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Abstrak
Salah salu subbidang dalan Penelilian Manaknen Stnlegi ialah penelilian proses stralEl Fhlegy
prccess reseErch) yang dapat nenjehskan bagaimana petusahaan encapai dan nemeliha@ Nslsi
nehlui lkdakan-lidakan yang delibente dan uialand4ro. Penelilran p/os€s slralegi nene ukan
sederct neloda-n etoda yang la}lh nendalan nisalnya dengan nelode penelilien Grcndad Theory
yang dapat nenghasilkan sualu leoti. Dalan penurunan teui pada nelode penelilian Grcunded lheory
nenggunakan atunn pengkodean dengan naksud mengana/isis data neniadi nodel{nodel
konwtual Pms€6 penodelan di dalan Grcunded fhnry kenudhn dapal dipe*uat dan distl/,t.tu*an
dengan enggun*an Sofl Syslem Methodoiogysehinw menpermudah dalan pEses anaiis,i data
dalan nembenluk teod.
Keywotds : Gtouded fheory,Son Systen Methodo/og, SlralegyP@c€ss ReseaE l
1. Pendahuluan
Penelilian Manajemen Slralegi dibedakan menjadi 2 subbidang yaitu penelitian poses sltategl
(slr€legy prccess r€sea/ri) dan penelilian isi strategi (slralegy conlerl |esearcrr). Masingfiasing
subbidang menekankan pada lenomena lau aspek dengan lipe yang b€ft€da dati pernasalahan
manajemen yang ditelit. Penelitian isi stralegi berhubungan dengan posisi strategi perusahaao yang
mengarah pada kineda optimal dalam tonleks lingkungan yang bervadasi (Chakravarty and Doz.
1992). Psnelilian isistrategi tidat m€njelaskan b gaimana perusahaan mencapaidan memelthara
posisi pe|salngan dan sumbordaya yang diingintan melalui tjndakan-tindakan yangbe.beda,
sedangkan p€nelitian prcses trategi memfokuskan secara eksklusif pada bagaimana sistem
administrasi perusahaan dan poses koputusan mempengaruhi posisi shategis untuk beradaptasj
lgrhadap perubahan li gkungan (Chakravarty and Doz, 1992). Hilsch (i991) mendeskripstxan
penelilian prosgs hatogimerupakan sjnematogrdfi penuh wama sedangkan penelitian penelitian jsi
strategi merupakan fotograf hitam putih lblack and while stilllnne photognphyl. Ruang tingkup
penelitjan dad penelilian go69s stralegi menjelaskan cara perusahaan mencapai dan memelihaE
posisimelalui tindakan-lind aka Wngdelibentedantial_and€ror(Chakravarthyand Doz, I992).
Fondasi konsoptual d d p€nsli an prosos stlatogl memsrlukan ko t busl disiplin lmu yang berboda
dan leblh banyak dadpada penelltian isisbategl. Menurul Chakravady dan Ooz (1992), penetilian rsl
skategl berhubungan lrterfacs anlac perusahaan dan lingkungannya serta menggunakan o sep-
konsep ekonoml organisasl, ekonomimakm danekonominiko. Selain disiplin-djsiplin tersebut, pada
penelitian proses shategibeberapa disiplin irmu bersana-sama membeikan fo dasi konseotuar v ru I
ekonomipolitik, sosiologi, sains potitjk, teotogi, psikotogisosial, etika, ilmu keputusan, teorj peritaku
Neputusan d  politik organisasi.
Domikian juga dalam pros$ pgnelitiannya slrat€gy pfocoss /os6arci momedukan sgdst€t metoda-
metoda yang mendalam seperti quegionsirc suyeys, field studies, grounded keory dan actpn
researci, Penelili prcses banyak yang menggunakan studi kasus dibandingkan de gan meloda
lainnya. Hal ini merupakan kesompatan u fuk melakukan eksplorasi agar dapat membedKanpenjelasan holistik di dalam dan diantara k sus-kasus (penigrew, 1992).
Pomas€lahan yang m6llpuli ldenffikasl, obs€rvasl dan p€ngukuran vadabel-vadab€l proses
menambah kesulitan dalam elaksanakan pe elitian proses (Rajagopalan, Rasheed and Datta, 1993).
Kesulitan iniakan me0dotong peneliti untuk menc€ri cara untuk mengunngi kompleksilas melalui
desain penelilian. Beberapa enotitj (Ragjn, 1987; pefligrew, 1992) setuju dengan lsulan unlux
melakukan pembandingan secara tetiti dengan s€dikit kasus. pongurangan kompl€ksitas akan
mongamh pada keluaran yang l6blhj6las agardapal menjslaskan peneli an proses strategi jnj dengan
l€bih balk, Misalnya d lam penelitian persalogan oleh pefligrew dan Whlpp (199j) dimana vadabel
keluarannya erupakan ki eda yang berbeda-beda dariSperusahaanyang diteliti.
Pemasalahan l in ialah pada waktu menganatisis data pada penelitian proses, pengambilan
ksputusan slrategis m€mungkinkan tedadinya invariditas dad hasir karena adanya bias dan distorsi
r6spond0n (Wolf and Jack6on, 1987). Sojumlah p€notitian pada subbidang ini bergantung paoa
kuesionsr surveldan responden fu ggal. Haljniakan mengarah pada beberapa Demasalahan anlara
lain kuesjoner yang merupakan subyek dad intemretasi dan orientasi kognitif yang beragam dai
responden (Frededckson, '1986) dan p6.sepsidai individu l nggalyang mungkin tidak merelleksikan
realilas .rganisasi (worf and Jackson, 1987). or6h karcna iru motoda-meroda hmbahan dan sumberdala lainnya harusdigunakan pada penelitian proses unluk metakukan v lidasjdata yang didapatkan
molalul survel kugsloner, mlsalnya dengan cortenl aratsis pada transkdtstranskdp dad roses-Droses
aktual, floss{tockolrcca data,danrr/'mi e concurcnl se//repods (Wolfand Jactson, l9g7).
Eerbagai pendeketan metodologikal dapal dilakukan dalam melaksanakan invesligasi ainlilSk
Kgputusan memilih pendekatan yang paling cocok dengan suatu situasi spesifik dapat didasa*an pada
seberapa banyak pengetahuan yang telsedia pada area pemasalahan ledenlu s€belum dilakukan
investigasi. Pendekatan p€nelitian dapat dilakukan berdasatkan pada 3 ca|a yaitu investjgasi yang
bersifateksploratod, deskiptjfatau pengujian hipolgsa (disebuliuga sebagai eksplanatod). Investigasr
eksploralori sesuai unful pemasalahan dengan sLuktur yang buruk (/lst/uct /ed) dan unluk sualu
kondisi di mana terdapal kelidakpastian model risel apa yang sesuai unluk situasi spesifk terlentu da n
karakteristik seda hubongan yang penling (Attefalk dan Langervik. 2001 ). Tuiuan ulama dad invesligasi
eksploratori ialah untuk mengumpulkan pengetahuan sebanyak mungkin mengenai rea pemasalahan
yang spesifik (Atlefalk dan Langervik, 2001). Hal ini meliputi penganalisaan situasi pemasalahan
berdasarkan beberapa tilik pandang. Dengan melaksanakao investigasi eksploiatoi dapatdigunakan
sejumlah metoda yang berbeda untuk melaksanakan pengumpulan informasi. f€rakleristik da,i
investigasi eksploratod ialah harus ieksibel sehingga dapal diadaphsikan teftadap hasil dan
p€ngetahuan yang diasimilasikan selama penelitian.
Penelitian proses (.slralegy process researcr) memeriukan meloda p€nelitian yang dapal
mengeksplolasi dan msngobseruasi pedlatu sec€E komprchensifdanpada situasialami. Penelitian I l
memedukan penelilian kualitatil yang didefnisikan oleh Creswell (1998) sebagai suafu poses
penyelidikan u luk mendapatlan sualu pengertjan berdasa*an lradisi penyelidikan llradrl,ot ot
irquii, dengan mslodologiyang dapatdibedakan. mengeksplomsipemasalahan sosialalao nanusra
dlmana peneliti membangun gambaEn holistik yang kompleks, monganalisis kah-kala, melapo an
pandangan ri ci dad infomasi, dan melaksanakan penelitian dalam kondisi alami. Sedangkan menurul
SlEUss dan Corbin (.|990), penelitian kualitatifialah setiapjenis penelitian yang menghasilkan temuan
yang tidak didapalkan dengan menggunakan prosedur slalislik atau alat kuanijfikasi lainnya dan
penelilian lersebutdapat mengacu pada kehidupan, cedla, perilaku orang{rang, dan iuga mengenai
fungsi organisasi, pergerakan sosial atau hubungan i leraksional.
Strauss dan Co6in (1 990) menyatakan bahwa tiga komponen ulama p€nelitian kualitatif ialah :
L Dala, biasanya didapalkan dengan menggunakan wawancaG dan obseNasi.
2. Ptosedw klery,PJtiw alau analits yang digunakan unfuk mendapatkan lemuan-lemuan
atau lsori-teoi. Prcsedur ini merupakan leknik-teknik untuk konseptualisasi dala yang
dis€but sebagai pongkodean (cod,hg). Prosedurprosedur ani beNanasi teeantung dan
pengetahuan, pengalaman dan tujuan p€nelili.
3. LapoEn vedal dan lertulis yang dapal dipres€nlasikan p da jumal sainlifk
Slrauss dan Codin {1990) membedakan tipe-lipe penelitian kualilatif berdasarkan tujuan penelihan.
pendekalan analisis data dan lipe p€nelitiannya. Bedasarka0 tujuan penelilian misalnya untuk
melakukan klarifikasi dan membe.ikan ilustrasi lemuan ktlantilatil, membangun i stll|rrcn penelitjan.
mengembangkan ebijakan, mengevaluasi prcgnm-program, enyediakan infomasi untuk tuiuan
kome.sil, mengaruhkan praktek-praktek praktisi, melayani tuiuan-lujuan polilis dan mengembangkan
pengelahuandasar
Bedasa an p€ndekalian alisis data, penelilian kualilatif dibedakan menjadi 3 jenis (Strauss dan
Coftin, 1990)yaitu penelilian kualitalifdengandalayang tjdatdaanalisisdanditedma apaadanya t npa
alau dengan sedikit sekali ntepretasi apapun: penelitian kualilalif dengan data yang dianalisis
dsskdplif {seleksi dan intenrelasi) sec€B akwat dengan maksud untuk fiengurangi data. serta
penelillan kualitatifyang dimaksudkan u tuk membangun teod yaitu pengembangan inteDrelasiyang
dielaskan secara teodlis.
Membangun teoi mengimplikasikan inlerpretasi dah, yailu data harus dikonseptualisasikan dan
dibentuk konsep-konsep yang berhubungan gar dapat nembentuk penggambaGn realilas ec.tra
leoritis yaihr sualu realitas yang lidak dapat dik€lahui s€cara klual telapi diinlerprelasikan (Strauss dan
Corbin, 1990). Peneliti yang memilih untuk membangun teod juga percaya hahwa teori
mempresenlasikan c ra yang paling sistematik untuk menbangun, mensintesa d n mengintegrasikan
pengelahuan saintifik (Strauss dan Corbin, 1990).
2, Grcunddd fheory
Penelltlan gnunded theoty dlpsrkenalkan pedama kall oleh Bamey Glasser dan Anselm Strauss pada
tahun 1967 {Creswell, 'f998). Penelilian dengan men ggvnakan gounded theoty dilakukan jik peneliti
perlu unluk mengobseryasi tau beapadisipasi dalam perilaku sosial dan mencoba unluk mengerti
perilaku teFebut (Babbie, 1992). Grounded Thoory merupakan desain penelitian kualitatil yang
memungkinkan penelili untuk menurunkan konslruk dan membangun leod dad data yang langsung
dikumpulkan ofoh pon€llt bukan dad t€o yang sldah ada (Adebayo, 2004). Grcunded lheory
memberikan peneliti suatu kemampuan untuk menurunkan teori di dalam konteks data yang
dikumpulkan. Strauss dan Cobin (1990) mendeskripsikan gfounded theory sebagai slatu teod yang
diturunkan dari data yang sec€ra sistematis dikumpulkan dan dianalisis meblui proses oenelitian.
Porbedaan anfara meloda gtuunded lheory dan meloda penelilian yang lain ialah khususnya pada
pendekatan filosof p€ngembangan teod, yailu yang menyaEnkan seharusnya ada hubungan kontinyu
antara pengumpulan data dan Flrallsis dala {Adebayo, 20tJ4), Salah satu kekuatan d ai $ounded theory
ialah sllat komprehensif dad perspektif ylng dapat diperoleh oloh peneliti. Dengan cara langsung terlun
ke dalam fenomena sosial dan mengobservasinya selengkap mungkin maka peneliti dapat
mengembangkan pengeriian yang dalam dan lengkap. Peneliti grcunded koofy dapat meogenali
berbagainuansa sikapdan pedlaku yang tidakdapatdiperoleholeh penelili menggunakan meloda lain
(Babbie,1992).
Tujuan dad penellllan g/ourded thoory ialah unluk mgnghasllkan atau menemukan suatu teori, suatu
skemaanalitis absfak dad sualufenomenayangbe$ubungan dengansuatu situasitertenlu (Creswel,
1998). Situasi ini merupakan situasi dimana individu bed0teraksi, melakukan ti dakan. atau metakukan
sualu pK,ses yang merupakan rgspon leftadap sualu fgnomena. Sedangkah fenomena i lah lde
utama, keiadlan, pedgll$/a, InsldBn dlmana sekumpulan li dakan atau lnterakst dtarahkan, dlkotota,
alau dltanganlysng befiubungandengao sekumpulan ti dakan teFebut(Shauss dan C061n,1990).
LJntuk meneliti bagaimana orang{rang bertindak dan b€reaksi dengan adanya fenomena te6ebut,
penelitiakan mengumpulkan data yang lerulama merupakan dala wawancara, melakukan kunjungan
b€berapa kalike lapangan, mengembangkan d  menghubungkan berbagai katagoriinformasi, dan
menuliskan proposisi leon'lis alau hipotesis alau menampilkan gambaran visualdaai teori {Creswel,
1998).
, l u i r i r  i : l  . r ' t a , ! r
Strauss dan Codin (1994) menyalakan bahwa leo.i merupakan hubungan yang dapal
dipedanggungjawabkan (reasonable) dianhF konsep-konsep dan kufipulan konsePlonsep Teon
yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan pada akhir suatu penelitjan dan dapatdinyatakan dalam
benluk pemyataan naratif (Sttauss dan Corbin, 1990):gambaran visual(Morow dan Smih, 1995) alau
suatuseihipotesa al u proposisi (Crcswell dao B.own, 1992)
Dengan menggunakan g/ounded lheory penelili biasanya melakukan wawancara dengan melakukan
beberapa kali kunjungan ke lapangan untuk mengumpulkan data hingga katagori-kalagod mencapal
salurasi (mencari infomasidan terus menambahlanoya hingga lidak dapatditemukan infodnas'baru
lagi). Suatu katagori merepresentasikan suatu nitinlomasiyang tediridari keiadian-kejadian (evenls
happenings dan instarcas) (Strauss dan Coftin, 1990). Penelitijuga mengumpulkan dan menganalisis
obseiasi dan dokumeniokumen, tetapi bentuk data sep€di ni tidak umum Be6amaan dengan
penelili mengumpulkan data maka ia iuga mulai menganalisis datia Pada kenyataannye p ngumpulan
data pada penelitian grourdgd lheoly merupakan poses 2igzag" ke lapangan unluk mengumpulkan
infomasi, m6nganallsls data, kombali ke lapangan untuk mengumpulkan lebih banyak inlomasi
menganalisis data dan selerusnya (Crcswell, 1998). Partisipan yang diwawanc€ra dipilih secara teorits
untuk membantu penelitj dalam membentuk teori dengan sebaik mungkin. Berapa banyak peneliti
harus menelili k€ lapangan tergantung apakah katagori infomasi sudah mencapai satulasa alEU belum
dan apakah teori telah dielaboGsidengan seluruh kompleksitasnya atau belum
,Pada penelitian suryei, kuesloner selalu terstruktur, tetapi di dalam g@unded lheory lebih sesual
digunakan wawancara tidak torslruKur (unslructured interyiew). Suatu wawan€E [dak lerstruKu
meaupakan i teGksi anlara pewawancam dengan responden dimana pewawancaia hanya
mempunyaircnarna pertanyaan yang umum tetapitidak merupakan sekumpulan pedanyaan spesifik
yang harus dilanyakan d€ngan perkataan tsrlentu dan urutan tertentu (Babbie 1992) Walaupun begitu
panduan wawancara sebaiknya dibuat dongan selengkap mungkin sehingga dapat mengslaborasi dale
secara komprehensil Untuk dapal mgmbuat suatu panduan wawanc€la yang lebih lengkap, enelitl
dapat menggunakan bantuan litentur sehingga dapat meningka*an tieo/etcalsens{My.
Iahap yang penting dalam metodologi rourded lheory ialah tahap analisis dan membentuk leon
Bagaimana penelili menentukan pa yang penling untukdiobseNasidan b gaimana memfornulasikan
kesimpulan alilis dengan dasar obse asitecebut merupakan hal yang berkailan. Arahan umum
yang harus dilihat ialah kesamaan dan ketidaksamaan {Babbie. 1 992). Jika ada ketdaksamaan maka
perlu diobservasi mengapa hal tersebut leiadi.
Peneliti kualitalif menganalisis data dengan mengoQanisasikan meniadi kalegori'kategod dengan
basis lema, konsop atau ftur-flur yang sama. Peneliti mengembangkan o sep baru' memfodnulasl
detinisi konseptual dan rnempelajad hubungan dianta6 konsep-konsep. Peneliti menghubungkan
sualu konsepdengan lonsep lainnya dalam bentukurulan, bentuk oposisi{X merupakan oposisi dan
Y), atau sebagaihimpunan d d kalegod-kategori yang sama lau hampirsama (si",ila4 dan kemudaan
oleh peneliti dirangkaikan meniadi suatu pemyataan teodtis (Neuman, 2006).
Jika peneliti kuantitalif mengkodekan dala. maka ia mengatur kumn dari variabel ke dalam benfuk
yang dapal dibaca mesin unluk analisis statistik. Pada pengkodean data kualitatrf, peneliti
mengooanisaslkan data mentiah ke dalam kalegori konseptual dan msnciptakan tema atau konsep
(Neuman, 2006). Pengkodean kualitatif merupakan bagiar integral dari analisis data, bukan hanya
berupa tugas-tugas manajenen data lledkal (Strauss dan Corbin, 1990).
Pengkodean kualilatif merupakan 2:ktivitas imultan yailu reduksi data mekanikal dan kategodsasi
analilis daridata (Nsuman,2006). Pengkodean kualilalif merepresenlasikan ope@si-operasi dimafla
datadipec€h, dikonsgptualisasi, dandigabungkan embalidengancarayang baru(Slraussdan Corbin,
1990). Skauss dan Codin {i990) mendefinisikan 3 jonis pengkodean data kualilatif yang berarli
penelit menganalisis data 3 kali, dengan monggunakan 3 pengkodean yang bededa. Slrauss {1987)
mengingalkan bahwa pengkodean merupakan operasi yang paling sulit untuk penelili yang kurang
berpengalaman untuk dapat mengerlidan menguasai. Proses analisis dala pada penelitian grounded
fheofy merupakan analisis yang sislematis dan mengikuti 3tjpe utama pengkodean yailtt open coding,
axial coding dan seleclive cod,hg (Slrauss dan Corbin, 1 990).
Opo, coding morupakan p€ngkodoan yang perlama dad data kualllatll dl mana penollti menelltl data
untuk menampatGnnya menjadi kahgod anali0s awal alau kodekode (Ctesu/ell, 1998). Pada opet
coding, peneliti membentuk atagod awal dad inloflnasi mengenai fenomena yang dip€lajari dengan
membuat segrnenlasi infonnasi. Di dalam setiap katagod ponelili menemulsn beberapa sital
(/opodios) atau subkal,agod, an mencad dala unluk dib€rikan dim€nsi (didension€lizo), alau
menunjukkan komungklnan 6k8ldm dalam suatu conflnuum dad glfat 8llat tersebul.
Axiaicodi,g merupakan p€njelajahan data yang kedua. Selama ope, coding, peneliti memlokuskan
pada dala aktual dan menerapkan label kode untuk tema-tema. Pada lahap ini lidak diperhatikan
mengenai p€mbuatan hubungan diantrara lema atau rnengelabo6si konsstrkonsep yang di
repres€ntasikan oleh tema. Sebaliknya pada 9r,8/ coding, peneliti memulai dengan himpunan kode-
kode awal yang t6rcrganlsasl tau konsep awal (Sbauss dan Codln, 1990). Pada penjelajahan k6 dua
Inl penelltl momfokuskan pada lema kode awai bukan pada data monlah. Kodekode lambahan atau
ide-ide baru dapat muncul dari proses ini, telapitu,uan utama ialah untuk mengamatidan mempelajari
kodekod€ awal. Psnelili harus b€rgoEk ke alah pengorganisasian ide-ide alau tema-lema dan
mengidentifkasl kons€trkonsep kunci pada Foses analisis (Neuman, 2006).
Pada axir, codlng, ponollt nonanyakan mong6nal s6bab dan konseku€nsi, kondisi dan interaksl,
stratogi-slrategl dan pr$€$prcses s€rta mencarl kategod-kategoi alau konsep-konsep yang dapat
dikelompokkan dalam I kelompok atau klaslor. Peneliti dapat menanyakan perlanyaan seperti(Strauss
danCobin,1990):
1. oapatkahkonsepyangadadibagimenjadisubdimensialausubkalsgori?
2. oapdt€h beboEpa koN€p yang ada dan b€dubungan dekat dikombinasikan
monjadi konsep yang lebih umum ?
3. Dapat€h kat€god-kategod dloeanlsasikan monjadi suatu urutan (mlsalkan A dahulu
kemudian B dan C)alau dad lokasifisik (misalnya daritempat dimana ia berasal)alau da
hubungannya dengan lopik pgrhalian utama.
J  u  I  n  a  |  [ r l  a  n  .  T o  k  I  r j
Pada arial coding peneliti menggabungkao dala dengan cara yang baru selelah open ding. Pada
pengkodean i i peneliti mengidentilikasikan sualu lenomena senhal (misalnya kahgon sentral
mengenai fenomena teFebul), mengeksplo.asi kondisi kausal (misalnya katagori alau londisi yang
mempengaruhi fenomena lecebut), menspesifikasikan slrategi-stralegi {misalnya tindakan-dndakan
alau intemksi-interaksi yang merupakan hasil dari lenomena senhal). mengidentifikasi konteks dan
kondisi yang mempengaruhi (misalnya kondisi khusus dan umum yang mempengaruhi slralegr-
sl.alegi) dan mendeskripsikan o sekuensi'konsekuensi (mi alnya keluardn dari stralegi-shalegi)
unluk teneomena lelsebul {Cresweli. 1998).
Pada waklu penglitisiap untuk mglakukan pengkodean yang ierakhif, ia telah mengidentifikasa tema-
lema ulama dad penelitian. Se/oclrve cod,hg merupakan pengkodein yang leckhir dan meliputi
penelusuran {scanning) semua data dan kode kode yang lelah didapat s€belumnya. Pada pengkodean
ini pgngliti melihal s€cara seleklif uotuk kasus-kasus yang mengiluslrasikan tema.tema hasil
pongkodean sebelumnya d n msmbuat pedandingan sglelah ampir semua dala te umpul lengkap.
Sebclive coding, mengidenlifkasikan suatu alur cerita dan menuliskan suatu cerita yang
mengintegrasikan katagod-talagod pada model ara, codirg (Creswell, ,|998). Pada lahap ini p.oposrsi
kondisional ( tau hipotesis) dipresentasikan secara khusus.
Hasil deri pros€s p€ngumpulan dan analisis dala ini ialah sualu teod. a subslanrva'le vd lhaory. yang
dltulis oleh penellli untuk sualu pemasalahan khusus alau populasi lertentu. Penelitia0 dapat s€lesai
pada lilik ini ka.ena pembe0lukan leod sudah merupakan keluaran yang sah dad suatu penelitian
(Creswell, ,|998). Menurut Slrauss dan Codin {1988), teorj menyalakan sekumpulan katagod-kalagon
yang lelah djkembangkan dengan beik (misalnya tema. konsep)yang seca€ sistemalis be.hubungan
melalui pemyaLan hubungan untuk membentuk suatu l(e€ngka teorits yang dapat menielaskan
beboBpa lenomena sosiai, psikologikal, perawahn atau tenomena l in. Teod inilebih laniul dapatdiuji
soc€ra emparis katena sekarang telah diketahui vadabel-vadabel atau katagori-katagori dad dah
lapanoan.
Tanlangan yang dihadapioleh Wnelili grcunded lheory antara lain (Creswell, 1998) :
r, Penelili harus mengosampingkan sedapal mungkin ide-ide leorits atau konsep*onsep
sodomikian s€hin99a teod substantif analitis dapat munoll.
I Penelili juga harus menyadad bahwa peneliuan i i merupakan pendekahn sistematil
dengan langkah.langkah spesifik dalam analisisdata, bukan berkenbang lerus (evoi4rg)
yang merupakan sifatinduklitdad penelitian kualjtatjl.
Peneliti sedngkali menghadapi kesulilan dalam menentukan kapan kalagon menc€pal
tiahapsalulasi hu kapan leod lelah cukup didno.
Penelili pedu unfuk mengenali bahwa keluaran utama dari penelilian i i ialah suatu teon
dengan komponen-komponen spesifik yaitu suatu fenomena utama, londisi kausal,
strategi-strategi, kondisi-kondisi dan konleks, serla kons€kuensi-konsetuensi. Hal ini
merupakan kalagoi inlomasi yang harus dijelaskan dalam suatu teod.
3. So,l Systom ltefiodorogy(SSltJ
So,? System Melhodology (SSM) secarit sp€silik dikembangkan pada tahun 1970-an untuk
menghadapi situasi nomal dimana orang-orang mempunyai persepsi endiri mengenai dunia dan
membuatjudgemorls dengan menggunakat nilai-nilaj msreka sendid. SSM merupakan melodologi
acfio, roseafrh yang ditujukan untuk mengeksplofasi, msnanyakan dan b€lajar mengenai situasi
permasalahan yangtidakterslruktur(sistem so/t) agar dapal mempebaikinya (Altefalk and Langervik,
2001). Checkland (2000) mernbedkan beberapa pemikiran kunciyang menjadidasardad SSM, yaitu:
1 . Dalam memiki an mengenai sislem dunia nyala yang meme ukan pedaikan, merupakan
hal manusiawijika orang-orang mencoba unluk melakukan li dakan bertujuan (pu@osotu/
actleit4 yang bednanfael untuk mor6ka. Hal ini mengarah pada ide unluk memodelkan
8illem aktvihs manusla yang b6rtujuan (purposatul huma, dctlv/ty syslon) s€bagai suatu
himpunan dad aktlvllas-aklivilas berhubungan yang dapat menunjukkan sifafsifal
om6rconldadlujuannya.
2. Dalam usaha m€modelkan aktivitas bsrtuiuan, maka dilakukan eksplorasi tindakan-
tindakan di dunia nyala. Eksplorasi tersebul lemyala menghasilkan banyak interprgtas
yang mungkin untuk seliap pemyataan saseran. Unfuk itu perlama kali harus dipilih
interprelasi yang paling relevan dalam mengeksplomsi situasi, terganlung dari sudut
pandang (lrcdd viowalau wellansctauung) yang merupakan dasar dari model tersebut.
3, Sudut pandang msrupakan hasil dai proses pembelajaran (/eanlng prccesses).
Pembglajaran disiniyang membuatide p modelan ktivitas bedujlan merupakan konsep
bermanfaat Oeh karsna itu proses pemod€lan di sini dapat dilihat sebagai proses
ponyelidikan (irguir4ingprccoss).
ldod6!6rdad plmlklran 8lslsm'sof lalah konssp slslem dlgunakan lcbagalc€la untuk mony€ dtklke
dalam dunla yang dlpersepslkan. ldeide slstem berdasa an konsep'a wro/e'dimana suatu organisasi
dapat dilihat sebagal suatu keseluruhan yang utuh dimana kesel!ruhan (lho whole) lebjh beradi
dadpadajumlsh bagian-bagiannya (Ko€sftr,1967). Halinimencakup ide dimana suatu keseturuhan
dapal menggambarkan sifat-siht omergsnt. Sifat-sifat dad bagian lidak msmpunyai adijika tidak dalam
konteks keseluruha0 (Avison and Fitsgerald, 1995; Checkland and Schotes, 1990). Akan lebih baik
untuk monggunakan istilah 'holon'dalam membedakan konsep teo lls da sistem dunia yang
dipersepsikan, dadpada menggunakan istilah 'sistem' yang biasa digunakan (Checkland and Scholes,
1990; Koestler, 1967). Sualu holon ialah sejenis model yang spesial yang mengorganisasikan
pemikiran dengan cala ideide sistem (Lane and Olivia, 1998). Sistem aktivitas manusia merupakan
jenis spesi|lk dad holo, yang dibentuk dad sekumpulan ktivitas yang saling berhubungan dengan
adanya sallng kelsrgantungan untuk membuat keseluruhannya bertujuan (Attefalk and LangoNik,
2001).
Selalu ada beberapa p€rspektit bed€da dari dunia karena dunia dibentuk oleh pengajaman, latar
belakang, psndidikan, kulturdan poahatian dad oEng-orang yang mompglsepsikannya. Oleh karcna
itu [dak ada persepsi yand ;cre.Jlarl dunia nyala (Dahlbom and l\,lathiassen, 1993). Ounia inisangat
kompl€ks, problsmatlkal dan mislerius, telapl diasumsikan bahwa prosgs psnyglidikannya dapat
diorganisasikan sebagaisualu sislem. Akibalnya penggunaan islilah sistemtidak lagi diapljkasikan ke
dalam dunia, telapipada prcses kita menghadapidunia (Checkland and Hotwe , 1998;Checktand 
J u i f . l
Scholes, 1 990). ld&ids sistem digunakan sebagai cara untuk menyelidiki dan didasa an pada konsep
'belaia/ bukan pada konsep optimisasi {Lewis' l994iCheckland and sdoles.l99o)' sistem adalah
persepsi mengenai dunia yang kita olodifikasi dan kita tingka0(an pada waktu kila menghadapl
peFpektillain alau pengalaman barudengan b€laiar(Dahlbom and Mattiass€n, 1993). Merupakan hal
penting unluk dapal dimengedi bahwa ide mengenai s stem di sini bukan metupakan cara untuk
mendeskripsikan apayang ada tetapi merupakan cara untuk mendeskipsikan inlerFetasj mengenai
apa yang ada alau suatu pemikirdn mengenai pa yang relsvan dengan apa yang ada Dengan
demikian dimungkinkan bagi analis untuk secara eksplisit memikirtan mengenai s tuasi dunia nyala
(Wilson.198,4).
Merupakan sifat nanusia untuk nempunyai pengertian lorlenlu mengenai bagaifiana dunia yang dia
persepsikan. Pengortlan i i didapatkan dari pengelahuan yang bebasiskan pengaleman penelitt
tersebut. Jika penolltl memiliki peras€an bahwa da hal+al yang dapat lebih baik dad yang moreke
persepsikan, maka persepsi mengenal dunia mempunyai masalah yang pedu dibedlan pethatran
(Checkland and Scholes, 1990). oalam pemikiran son, p€masalahan tidal ledadi dengan cira
sedemikian sehingga m€mungkinkan u luk mengisolasinya. Oleh karenanya lebih lepat unluk
mendekati persoalan bukan sebagai 'masalah', letapi s€bagai 'situasi permasalahan (Attefall and
Langeruik.2OOl). Hal lelsebul merupakan bagian dad dunia yang kila persepsikan. yaitu situesi
permasalahan, yang akan dipelajad dan dieksploEsi (Wlson, I 984).
4. Model Konseotual
Proses membangun nodelmodel aKivitas bertuiuan meliputj pemilihan sistem aKivitas manusia yailu
sislemdslom rslovan yang ikutambllbagian dalam 0ndakan b€duiuan dad 6itjasi pomasalahan. oan
sislem akllvllas manusla yang teDilih tersebut. s€iumlah model dibsngun berdasarkan pada sudut
pandang (woddviews)yang berbeda. Sudulpandang berbeda-beda ini diekspresikan dengan dellnisi
yang iefas menggnaiaktivilas yang akan dimodelkan dan disebut s€bagairool deliflrb n Rool defnttbn
dibangun sebagai suatu ekspresi dad ahivitas bertujuan sebagai poses t'ansfomasi T' S€liap aktvrtas
bertujuan dapat dieksp.esikan dalam bentuk : -suatu entity, input pada prcses fansformasi berubah
menjadistatus aiau bentuk yang bed€da, sehingga monjadiouFul proses' (Checkland 2000). Lebih
lanjut lagi /ool delindion dinyatakan dengan spesifikasi yang lebih luas sehingga T dapal dielaborasi
dengan mendelinisikan elemen+lemen lain yang membentuk CATWOE (Checkland, 2000; Chectland
and Scholes. 1990). CATWOE merupakan kep€ndekan dari Cuslom€ts alau Clienls (siapa yang
menenma dampak proses itanslomasi ?): Aclors (ocng yaog melakukan akllvilas'aktjvltras p da
proses lransfomasi)i Tnnslomaton p/ocess (proses yang mengubah input menjadi ouhut);
l,yellanschauung (sudut pandang, kelsngka keda alau image yang membuat poses lranslomasi
bermakna); ownea (orang yang mempunyai kepenlingan leriesar lerhadap sislem dan dapal
menghentikan proses translormasi) dan Env,ironmenlal const€inls (elemen€lemen diluar sistem yang
dapat mempengaruhi tetapitdak dapatmengendalikan sistem tels€but atau dapal dinyatakan sebagai
apa adanya (giwn). Pada iahun-tahun terakhir definisi tidak hanya dinyatakan dalam CATWOE,lelapi
juga membeniuk ruol defnftio, dalam benluk PQR :"melakukan Pdengan m€nqgunakan Q untuk dapat
be*onldbusi dalam mencapai R'. yang menjawab 3 pedanyaan yaitu apa yang dilakukan (P).
bagaimana elakukannya (0), dan mengapa melakukan hal ers€but (R).
Model konsoplual marupakan modgl sisten aktivitas manusia, terdid ari elemen+lemsn yang
merupakan ahivitas€klivibs dan dkiapatkan dengan mengekslraksi semua kata keda yang
diimplikasikan oleh rcol defnibo? (Attefalk and Langeruik, 2001). Dallar kata keda harus dialur dengan
aiuran yang koheren dan unhlk seliap root definilion harus ada satu model. Model konseptual
merupakan model dari rc ot delinition dan bukar't model dad hal lain (Avison and Fitzgelald, 1 995i
Ch€cklandand Scholes, 1990).
5. Pengukunn Klnoda
Selama bedahun-lahun ko sep engukuran ki eda dirasakan cukup digunakan dalam model-model
tetapi k€mudian dipeAaya dengan suatu analisis yang muncul dari pemikiran bahwa model-mod6l SSM
hanya merupakan mesin logikal unluk molakukan proses hansfornasl bertujuan yang dieksprosikan
pad6 |ool doltnido, (Checkland, 2000). Wdaupun slslem aldvltas manusia distruktorkan secara logikat,
mungkh maslh dapat dltemukan kelidakkonsistenan. Untuk ilu pedu diikutsertakan uji kineda dalam
pros€s pemodelan. Mengukur kineda mesin loglkal dapat diekspresikan nelalui logika instumental
yang memfokuskan p da 3 hal yang disebut sebagai 3E yailu (Checktand, 2000: Checkland and
Scholes,1990):
1. Mongujlgpakah output dipoduksi (oflcacy)?
2, Mengujlapakah digunakan sumber daya yang minimal(e,ilc/ercy)?
3. Mengujl apaki\ hansformasl Ini bemilal pada tingkatan yang lebih tinggi karena
be*ontibusitefi adap tuiuan jangka panjang (ettecliveness)?
6. Pros6 Sol? Syste|'| ttobodology
SSM dlgunakan unluk melaksanakan pe elilian dengan pendekatan sistemik dengan c€m
menggambad€n situasi pemasalahan secaE lebih kongkrit, membangun model konseptual d n
menformulasi kesimpulan da.ipenelitian (Attefalk and Langervik,200l). Proses SS[.] dapat dibagr
menjadi 4 ahivitas utama, sepedi yang dapat dilihat pada gambar I . Dad 4 aklivitas te$ebut, aktivitas j
sampal dongan 3 m6rupakan sKivlhs psngumpulan dala, pombuEtian mod€l konsoptual dan
m€mlbmulad pgrubahan llllbol yang dllnglnkan. S6dangksn akdvlta! ke 4 talah aktvlt€B untuft
melakukan p€dalkan darl sltuall pornasalahan karena esonsl awaldarl SSM lalah untuk mglakukan





G.mbn 1. Modsl €,r Dal rhivjbs ssM {ch€ddand a.  schd6. 1990}
Sepertiyang lampak pada gambar 1, proses SSM dapat dibagi menjadi4 ahivilas utama (Checkland
dan Scholes. 1990). Ahivilas pertana yaifu menemukan sifuasi pernasalahan, lennasuk aspek kulfural
dan polilik. Aktivilas kedua memfomulasi model_model aktivilrs benuuan yang relevan dengan situasi
pemasalahan. Bagian ketiga melakukan diskusi mengenai sifuasi pemasalahan dengan
membandingkan model-modsl d€ngan situasi nyala dan merumuslan rekomendasi untuk perubahan-
perubahan yang dapat memperbaiki situasi. Tahap yang terakhir ialah melakukan $ndakan unlul(
memoeft aiki siluasi Dennasalahan.
Menemukan situasi pennasalahan. dimaksudkan u tuk mendapattan sebanyak mungkin pe6epsi
mongonai situasi pomasalahan dan s€jumlah orang yang lgtkait. S€bagaialat ontuk mengumpulkan
p.r!6psl, maka SSM sang.l b€rgunr untuk membuat €kspBsl swal dad 8itu8sl pomslalahan dongan
membangun gambaftm s€kaya mungkln yang mungkin dad sltuasl pennasalahan. Metoda Fng s€ring
dfgunakan dalam menggamba an situasipemasalahanialah Rich Pblurc Diagnn.
Membangun model-modef aktivitas yang benuiuan (puryo setul activv ndels) alau fiodel kons€ptual
merupakan representasidad semua hal pada sifuasi nyata dengan mempeftifungkan konsetskonsep
dad aktivitas-aklivilas bedujuan yang sebenamF. Modelrodel ahjvitas bettujuan ina berbasis pada
sudut pa0dang (wo/dvt€w) dad orang{rang yanq lerkail dengan situasi permasalahan (Che€lland and
Scholgs, 1990). Membangun model-model inidimulai dengan pemilihan aktivitas-ahivitas beduiuan
rotovan yang dapat dilurunkan dari tugas-tugas pdmeratau dariisu-isu (Checklend and Sdoles.1990)
Disini dibutuhkan definisi yang j€las dad aklivitas bertuiuan yang akan dimodelkan lroot defrnilionl dan
dikonstruksi dad ekspresi aktivitas-aktivitas bertujuan sebagai pos€s Transfomasi [t) (Chectland.
2OOO). Rool defrnition nerupakan deskipsi yang medngkas ital'sital dasa dai sistem ahivitas
oo
I
manusia dengan seliap deskdpsi d;uat berdasa*an pada pandangan yang spesilik (Atlefalk and
Langsryik,2001).
Struktur dari rcot de,ini,ion dapat diekspresilan sebagai Sualu sistem untuk melakukan P dengan
menggunakan Q untuk dapat mencapai R'. Pada deinisiioiposes hansformasiakan menjadialatQ. R
diasosiasikan denganlujuanjangka panjang pemilik. Halyang ponling bahwa latQdipilih yang benaF
benarb€kerja unlukmemprcduksi output, R(Checkland and Scholes, 1990).
Untuk setlap rcol defrnilion kemudian diuji kinedanya dengan qi 3E lef,icacy, efriciency dan
eifeclrvonoss) dan kemudian dapat diorganisasikan ds gan menelusud ketergantungannya sehingga
dapal membentuk sualu rnodel konseplual. Gambff2. menggamba*an proses pembenlukan model
konseptual dari aktivitas-aKivitas.
s.r.^' : ,t4iin; a( a 
, 
E r,z,t, cA7woc r R-oc D.t;a6 (poR)
(t ) U:;3 wrbs ia lac 'l,rp...ti.. (,.brr;..,, -....i.r x') r,rirr a..n
astiritrir rr.rcerurl to c*rg ovL T (.5r.;. r I tr^.f.-;c ,
.{rt2ore r{ a+^). A,;. 1." 1t2 ^.t;!;t;'.
@ V ^c'ti,;i:r Dtuil. eootd 
lt. a.^. tb o*t (i -c
A"'?.^a.* o* ofr.r.rr):
OOO
(r) h.;nr ?|... *t ae, a, tLr. , lr,aa Aor d.F^...r. .^ ,^.a..
ft;.c ^.hir;ha, ,,\ ^ f,i. 6d.d; ca6hi13,l ,r.i {A.|li^
9^fif Af l ^ch;;ti.r aaa d.e.,e^?lA Le .
I-.i,a,.tr, lt.a t.p..r.^..:,,
(r) Rr.....r l'o arie ogerte,pil a.r...r. urLrr lo.rat D.r
...ll io^ri...^. arl
Gambar 2. P'os6dr loglk l untt m6mbansur hodel.modol ddlviLs {Chs*land, 2000)
Itlodel-model ibangun hanya sebagaialat unluk mencapailujuan khi. dan drgunakan sebagat basrs
untuk diskusi mengenai bagaimana mempedaiki satuasi yang dinyahkan sebagai pemasalahan.
Diskusi ini diorganisasikan de gan membandingkan model.modelyang berbas6 pada sudut pandang
bededa pada peGepsi pada situasi permasalahan pada dunia nyata. Tuiuan diskusi bukan unluk
memperbaiki model, tetapi unluk menemulan penyesuaian dianlara sudul pandang yang bededa
pada situasi permasalahan. Penyesuaian lelsebul akan digunakan untuk membuat pedaikan pada
saiuasi Demasalahan.
Ssltl merupakan bsnlul aclio, /esearch yang terdin dari sekumpulan prinsitrpinsip yang
mengarahkan lindakan dalam usaha unluk mengelola situasi pemasalahan dunia nyala (Atlefalt and
Langervik,2001). SSM sangat berguna dalam melaksanakan ti dakan yang b€rtuiuan unluk dapal
mengubah situasioyata secara konstuktif yang nenghasilkan pedaikan pada situasi pennas€lahan
(Checklanddan Scholes, 1990).
7. Desain Penofltlan Proses Slrategi delgan sslt dan Grcund€d fhe{,ry
Baik neloda grcuhdod lhoory maupun SSM sesuai untuk dile€pkan pada pemasalahan dengan
karaktedslik yang tidak terstultl$ alau sislem sofl seperll pada penelitian proses halegi. Walaupun
demikian kedua m6loda le.sebul mempunyaa b€berapa kelebihan dad kelemahan yang dapal sahng
mengisi alu dengan lainnya jika digunakan secaG bercama-sama.
Meloda Vounded llBory nenurunkan teori dad data lapangan dengan prinsip menekankan hubungan
yang simullan anla6 pengumpulan dala dengan analisis datra sehingga memungkinkan penelitan
kualilatiffeksibel. P6noliti dapat lelap lerbuka tefiadap hal-hal tak teduga dad lapangan s€hingga leon
yang dihasilkan bgnar-benar b€rdasaftan takta yang ada. SSM menggunakan p€ndelatan sistem
dalam memodelkan sistem son dengan menggunakan prosedur standar yang rinci s€hingga penelitj
dapat mengikuti langkah-langkah pemodelan dengan mudah. Dengan menggunakan SSM prcses
pengkodsan data unluk membenluk model konseptual dapal dilaksanakan dengan lebih baik dan
lerstruklsr
SSM padadasamya merupakan cton.esearch dan berlujuan untuk dapat mempedaikisuatu sislem
"so,F, mendapatkan data dengan melakukan diskusi eksploratori dengan oEng{rang yang le a di
dalam situasi pennasalahan dan mempunyaisudul pandang (rcilanscialurg)yang bededa.oalam
grcunded lheory yang bertujuan untuk membangun leod, penggunaan SSM disini bukan unluk
memp€daiki siluasi pemasalahan tetapi digunakan unluk memodelkan situasi pemasalahan
penelilian prosos lGlegi menjadi lebih mudah untuk dilakukan.
Dalam proses pangambilan data digunakan konseFkonsep grcunded lheory dipeduat dengan
pembualan nch piclure diagram unluk menqenali s tuasi pemasalahan seperti pada SSM. Pengeoalan
situasi permasalahan dimalsudkan untuk menangkatkan lheorelica/ senslrvn,, agar dapat
mengarahkan perlanyaan-pedranyaan mengenai pedlaku manajer pemilik lK yang unggul seslai
dengan siluasi permasalahannya. Selain iludalam penelitian i ijuga dilakukan elaborasa d n lilerdlur.
liferatur yang ada untui( meniadi panduan dalam pengambilan dala sf..an in4e$ inleNiev.
Penggunaan lileraturdimaksudkanjuga uolukmeningkatkan lheo/.e ca/ sers,,liv,ily sghingga d la yang
diambilkomprehsnsif.
Pros€s analisis data kualilatl dengan menggunakan neloda grcunded theory nengiluti 3 tahap
p€ngkodean yaitu open coding axial @ding dan seleclive codJhg. Pengkodean tersebut merupakan
proses yang sangal abstrak dan tergantung dad keahlian dan pengetahuan peoeliti. Menurut Strauss
(1987) pengkodean merupakan opelasiyang paling sulit unluk peneliliyang kurang betpengalaman
untuk dapat mengerti dan menguasainya. H l ini terulama karena proses pengkodean te6ebut hanya
membedkan arahan umum dalam membentuk model konseptual y ng akan digunakan dalam
membangun leori. SSM menggunakan l gkah-langkah lststuktur guna memodelkan sislem ya0g
tidak terstruktur s€hingga lebjh mudah unluk diikuti oleh peneliti walalpun yang mempuflyai sedikil
pengalaman mengenai situasi permasalahan. Penelilian pmses lralegi dengan menggunakan prcses
analisis dala kualitatif menggunakan meloda p€modelan SSM sehingga diharapkan dapat
tn€ningkalf.€n transparansi dan kemampuan u tuk dapaldirlangi\reprcducibilili dari penelitian.
Tahapan proses analisis pada gtounded theory dapat disetarckan dengan proses pemodelan pada
SSM sehingga d pat meningka*an validilas lerbentuknya leoi dari segi plosesnya.Pada open coding
yaitu pengkodean yang periama dala dimampatkan nsnjadi kalagod-katagod atau lema-lema dan
pada pengkodean yang ked0a ral coding kalago.i-katagori tersebul kemudian diorganisasikan d
diidentifikasikan sebab dan kosokuensinya (presedensinya). Kedlatahap pengkodean tersebutdapat
dlsetarakan dongan langkahlsngkah p€modelan dl dalam SSM yaltu pembangunan modelkonseptual
yang dimulal dari pemlllhan model-model ahivltas berlujuan (alau dlsebul juga lema atau katago ),
menjelaskan nenggunakan root d€,tnitlbn, melakukan uji3E seda mengorganisasikan sesuaidengan
kelergantungannya (prcsedensinya) ontuk membenluk model konseptual. Model-model konseplual
yang telah diuil veritikasi kemudian kan digunakan pada pengkod€an terakhir (s€/ecrVe codirg) unlut(
mengld6nmkaslkgn alur c€dia dan m€mbangun teod. Langlahlangkah p6modolan sesuai SSM
dllakukan slmult6n d€ngan pengambllan dala sesuai dengan lonsep grounded 1h00ry.
Eerdasarkan pendekatan penalitian sepsrti yang telah dijelaskan, maka penelitjan pbses lrategi dapal
didesain mengikuli langkah-langkah yang digambarkan pada gambar 3. 1i9a lahap ulama yang
dilakukan dalam molaksanakan po olitian, yaitu Tahap Pongumpulan oata, Tahap Pemodelan (ope,
coding dan axldl codlng) ssrla Tahap Analisis dan Perumusan Teod (seiec?lve codlngl. fahap
P€ngumpulan Dsts dlmulal dengan pemahaman mengenal sltuasl psmasalahan. Tuiuan psnelltlan
dan studl puslaka dlharapkan akan dapat membedkan d saryang kuat dalam penelilian.
Langkah-langkah penelitian proses lralegidengan menggunakan SSM dan grounded lheory adalah
sebagaibe kut:
1. Langkahpertama.ialahmemahamisituasip€rnasalahan. Pembuatanr'chpicluediNrcn
diharapkan dapal meiLgamba an situasi pemasalahan sekaya mungkin dan sebaik-
baiknya. Rir,| p,icturo diagran menggambarkan o disi siluasi pennasalahan dengan
lingkungannya. Darilangkah pertama lersebul maka dapat ditentukan obyek penelilian
yang relevan dengan siluasi permasalahan.
. l  . r  r r i r  1 [ , ]  r r
Langkah ke dua ialah m€mbual model kons6ptualdan situasi pormasalahan. Pembuatan
model konseplual dimulai dengan mengumpulkan dala s€suar dengan Panduan
Wawan€ra yang dibuat dengan bantuan leofi-teori pendulung yang ada untuk
meningkatkan keorclical sensilivry. Panduan Wawancard leFebul hanya digunal€n
sebagai panduan unlul membangkitkan l ya ,awab mengenai matgd yanq diingiokan
sehingga dala yang didapalkan diharapkan dapat komprehensif. Panduan Wawancara
lidak belsifat statis dan dapat berkembang sesuai dengan perkerhbangan data di
lapangan. Hasildad langkah ke dua iniberupadata tugas-tugasatau issue yang kemudian
dapat dibual meniadi bebeGpa holon yang disebut ahivitas b€rtujuan. Suatu aktjvilas
bertuiuan merupakan gabungan aktivitas-aktivihs yang saling bercanlu0gan satu dengan
lainnya unluk menjalankan sualu tungsiledenlu. Seliap aktivitas b€rtujuao dideiSnisikan
nol defnition yang diekspresikan dalam benluk akronim CATWOE dan POR. Dan
beberapa klivitas berlujuan telsebtil kemudian harus dibuat model konseptual perilaku
manaigrpemilik lKdalam membangun keunggulan kompelilif. Model konseptual lersebul
lediri dari aktivitas-aklivitas berlujua0 yang telah diuji kinerlanya yaitu dengan uji 3E
lefficacy, efrciency dat\ efreclrveress). Uji effcacy yaitu menguji apakah aklivilas bertujua.r
lersebut memang dapal menghasilkan keluaran sesuai yang diinginkan. Uji elilciency yailu
menguji apakah ahivitas beduiuan tersebul menggunakan sumber daya minimum
Kemudian uji e,tecr'l,eness yaitu menguji apakah aktivitas bertujuan telsebut dapat secaG
efektil mencapai tujuan jangka panjang yang diinginkan.
Langkah ke tiga merupakan langkah verilikasi model-model konseptual yang dihasilkan
dengan dunla nyata yaitu dengan melakukan rekonslruksi historis {historca/
rcconduclionl aKivitas-aklivitas yang membangun aktjvilas bedujuan telsebut. Jika
lerdapat peabedaan model-model konseptual dengan dunia nyala maka dilakukan
perbaikan model konseptual sesuai dengan yang sebenamya lelah t€4adi. Model yang
tidak n€mbuluhkan p66aik8n lagi dijadikan model konseptual yang telah siap untuk
dilakukan analisis. Tahap inidilakukan u luk memastikan validitas modelyang dihasilkan
sehingga leori yang kemudian dihasilkan benaFbenar diperoleh dad kondisi di lapangan.
Tahapselanjutnya ial h lahap embentukan teod dengan melakukan alisis pada model-
model konseplual yaog lelah dihasilkan. Pembentukan teori dilakukan dengan
menggunakan selective coalihg dimana diidenlifilasikan lur ce.ila dad s€tjap model
mempresenlasikan proposisi kondisional alau hipolesis Uika da), membandingkan dan
melihat secara selehif kasus-kasus. Dad hasil analisis leGebut kemudian dapat
dikembangkan katagod-katagod (lema lau kons€p)yang secara sistematis beftubungan
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